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ABSTRAK
Nama : Lutfiah Alikhan
Nim : 20100113184
Judul :“Pengaruh Penggunaan Perpustakaan sebagai Sarana Belajar
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Peserta Didik Kelas XI MAN 1 Makassar ”.
Skripsi ini membahas tentang “Pengaruh Penggunaan Perpustakaan sebagai
Sarana Belajar terhadap Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Peserta Didik Kelas XI MAN 1 Makasssar”. Tujuan penelitian ini
dilakukan, yaitu: 1) Untuk mengetahui bagaimana penggunaan perpustakaan sebagai
sarana belajar peserta didik di MAN 1 Makassar, 2), Untuk mengetahui bagaiaman
hasil belajar mata pelajaran ssejarah kebudayaan islam peserta didik kelas XI di
MAN 1 Makassar, 3), Untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan perpustakaan
terhadap hasil belajar mata pelajaran sejarah kebudayaan islam peserta didik di MAN
1 Makassar.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI di MAN 1 Makassar yang
berjumlah 180 peserta didik. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik penarikan sampel simple random sampling, sehingga sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 63 peserta didik, peserta didik XI IPA 1 yaitu 29 peserta
didik dan XI IPA 3 yaitu 34 peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan angket dan dokumentasi. Angket digunakan untuk mengukur
perpustakaan sebagai sarana belajar peserta didik, sedangkan dokumentasi yang
digunakan adalah nilai PTS (Nilai Pertengahan Semester) peserta didik mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam semester ganjil 2017/2018. Data yang diperoleh
selanjutnya, dianalisis dengan menggunakan metode analisis data deskriptif dan
inferensial.
Hasil analisis data deskriptif yang dilakukan diperoleh hasil, sebagai berikut:
1). Penggunaan perpustakaan sebagai sarana belajar peserta didik kelas XI MAN 1
Makassar berada dikategori rendah, memiliki mean skor sebesar 90,33 yang berada
pada rentang nilai x < 420, dengan kategori rendah. 2). Hasil belajar peserta didik
kelas XI MAN 1 Makassar berada pada kategori sangat tinggi, memiliki mean skor
hasil belajar sebesar 84,10 yang berada pada rentang nilai 81-100, dengan kategori
sangat baik. 3). Terdapat pengaruh penggunaan perpustakaan sebagai sarana belajar
peserta didik terhadap hasil belajar, diperoleh nilai F sebesar 0,257, sedangkan nilai
sig/2 perpustakaan sebagai sarana belajar dan hasil belajar peserta didik kelas XI di




Pendidikan merupakan suatu proses terhadap anak didik berlangsung terus
sampai anak didik mencapai pribadi dewasa susila. Proses ini berlangsung dalam
jangka waktu tertentu. Bila anak didik sudah mencapai pribadi dewasa susila, maka ia
sepenuhnya mampu bertindak sendiri bagi kesejahteraan hidupnya dan masyarakat1
Perpustakaan sebagai pusat sumber informasi menopang gerak majunya suatu
institusi terutama institusi pendidikan, di mana tuntutan untuk adaptasi terhadap
perkembangan informasi sangat tinggi. Hal ini dikarenakan pengguna (user) dominan
dari kalangan akademisi yang kebutuhannya akan informasi begitu kuat, sehingga
mau tidak mau pengelola perpustakaan harus pula berfikir untuk berupaya
mengembangkan perpustakaan guna memenuhi kebutuhan pengguna (user).2
Al-Qur’an selain sebagai sumber hukum dan norma juga sebagai sumber ilmu
pengetahuan umum maupun agama, serta mendorong kepada umat manusia untuk
menggali dan mengembangkan ilmu pengetahuan tersebut. Banyak ayat-ayat al-
Qur’an baik yang tersurat maupun tersirat yang menganjurkan kepada umat manusia
supaya menggali dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Ayat al-Qur’an yang
pertama kali turun adalah QS al-‘Alaq/96: 1-5.
              
         
1Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet.I; Jakarta: PT Raja Grafindo, 1999), h. 5.
2Wiji Suwarno, Pengetahuan Dasar Kepustakaan Sisi Penting Perpustakaan dan Pustakawan
(Cet. 2; Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), h. 35.
2Terjemahan :
“Bacalah dengan nama Tuhan-mu yang menciptakan: Dia menciptakan manusiadari segumpal darah: Bacalah. Dan Tuhan-mu yang maha paling mulia, yangtelah mengajarkan dengan kalam: Dia mengajar manusia tentang apa-apa yangtidak ia ketahui.” 3
Surah ini mengandung perintah membaca, yakni membaca ayat-ayat kauniyah
(alam semesta besserta isinya) dan ayat-ayat qauliyah (al-Qur’an), yang dengan
membaca ayat-ayat tersebut manusia dapat mengenal Allah melalui ciptaan-Nya, dan
dengan membaca ayat-ayat itu juga manusia akan memperoleh pengetahuan yang
luas.4
Membaca yang baik merupakan syarat untuk keberhasilan belajar. Memang
tidak selamanya belajar itu melalui membaca. Mungkin juga melalui melihat gambar,
mengamati-amati, diskusi dengan teman-teman, penelitian di laboratorium,
mendengar ceramah, dan sebagainya. Tetapi, kebanyakan belajar itu melalui
membaca. Agar memperoleh keberhasilan belajar seseorang harus mampu membaca
secara efisien. Walaupun buku-buku yang dibaca sangat banyak namun karena
membaca yang kurang fokus pada objek bacaan maka akan sulit mencapai
keberhasilan belajar. Oleh sebab itu dapatlah dikataka bahwa membaca yang baik
merupakan syarat muthlak keberhasilan belajar.5
Dari sudut pandang yang lebih luas, peran perpustakaan dapat dianggap
sebagai agen perubahan, pembangunan, serta agen budaya dan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Perubahan selalu terjadi dari waktu ke waktu sesuai
3 Kementerian Agama RI, Waqaf dan Ibtida, (Jakarta: Qur’an Suara Agung, 2013) h. 597.
4Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam: Arah Baru Pengembangan Ilmu dan
Keperiadian di Perguruan Tinggi (Ed.1 Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 171.
5Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Ed.1 Cet.7; Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 198.
3dengan perubahan zaman, dan juga seiring dengan sifat manusia yang selalu ingin
tahu, eksplorer, dan berbudaya6
Sarana belajar juga merupakan alat-alat yang dipergunakan siswa dalam
membantu proses belajarnya seperti ruangan belajar, alat-alat pelajaran, penerangan
dan suasana tempat belajar. Fasilitas belajar mempunyai pengaruh terhadap hasil
belajar siswa, semakin lengkap fasilitas belajar yang dimiliki maka siswa dapat
belajar lebih baik, mempermudah, mempercepat dan memperdalam proses belajar
mandiri siswa. Dengan proses belajar mandiri yang efektif maka hasil belajar akan
diperoleh dengan maksimal. Untuk itu, fasilitas belajar sangat diperlukan untuk
mencapai prestasi belajar siswa. dan sebaliknya jika fasilitas belajar tidak lengkap
dapat mengganggu proses belajar, sehingga berdampak pada prestasi belajar yang
diperoleh siswa7
Berhasil atau tidaknya dunia pendidikan menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas dan berpotensi salah satunya dipengaruhi oleh mutu pendidikan
melalui pembinaan dan pengarahan anak didik menjadi manusia yang berakhlak
mulia dan mampu berkembang dengan baik sesuai dengan kemampuannya serta
bakat yang ada pada diri anak tersebut. Dalam mewujudkan tingkat pendidikan yang
berkualitas, program belajar sangatlah berpengaruh terhadap prestasi belajar
seseorang. Pendidikan yang berkualitas akan mampu menghasilkan siswa yang
berprestasi tinggi dan sebagai sumber daya manusia yang berkualitas tinggi pula.
Untuk mencapai peningkatan mutu pendidikan tersebut salah satunya harus didukung
dengan fasilitas belajar yang memadai dan lingkungan belajar yang efektif.
6Wiji Suwarno, Perpustakaan & Buku Wacana Penulisan & Penerbit (Cet. II; Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2015), h. 20.
7 Aswan Zain ,Djamarah , Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta,2008), h. 209
4Berdasarkan permasalahan di atas, perpustakaan sekolah belum sepenuhnya
memberikan peran manfaat secara optimal bagi berlangsungnya kegiatan
pembelajaran di sekolah. Padahal perpustakaan sekolah mempunyai peran dan
manfaat yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran.
MAN 1 Makassar sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang berciri khas
agama islam, tentu saja dalam pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran tidak lepas
dari penggunaan perpustakaan sebagai sumber belajar. Keberadaan layanan
perpustakaan di MAN 1 Makassar telah berperan dalam kegiatan peserta didik.
Dengan adanya peran perpustakaan tersebut, dimungkinkan hasil belajar dari peserta
didik mengalami peningkatan.
Adapun hasil penelitian yang pernah diteliti oleh pihak lain dapat di
simpulkan sebagai berikut: terdapat pengaruh yang positif antara pemanfaatan
perpustakaan sekolah dengan hasil belajar peserta didik. Hal ini menunjukan, bahwa
penggunaan perpustakaan sebagai sarana belajar peserta didik disekolah memiliki
semangat untuk memanfaatkan perpustakaan sekolah, sehingga menimbulkan
pengaruh yang erat dengan hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, semakin
tinggi pemanfaatan perpustakaan sekolah oleh peserta didik, semakin tinggi pula
tingkat hasil dan prestasi belajar peserta didik di sekolah. Hal ini dapat dibuktikan oleh
nilai raport peserta didik yang tinggi.
Alasan penulis mengambil perpustakaan MAN 1 Makassar sebagai tempat
dilakukannya penelitian, Alasan ke pertama ketika penulis mengamati awal ke MAN
1 Makassar, melihat ruang perpustakaan yang bagus dengan bahan bahan koleksi
yang lumayan lengkap, suasana ruang yang perpustakaan yang kondusif serta
didukung tenaga pengelola sesuai dengan kualifikasinya. Alasan ke dua yaitu nilai
5hasil belajar yang memuskan dan banyaknya prestasi yang telah diraih oleh peserta
didik MAN 1 Makassar dalam berbagai bidang. Berdasarkan alasan tersebut penulis
bermaksud melakukan penelitian lebih dalam lagi mengenai “Pengaruh
Penggunaan Perpustakaan sebagai Sarana Belajar Terhadap Peningkatan Hasil
Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Peserta Didik Kelas XI
MAN 1 Makassar.”
B. Rumusan Masalah
Berpijak pada latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana penggunaan perpustakaan sebagai sarana belajar peserta didik kelas
XI di MAN 1 Makassar?
2. Bagaimana hasil belajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik
Kelas XI di MAN 1 Makassar?
3. Adakah pengaruh penggunaan perpustakaan terhadap hasil belajar mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik kelas XI di MAN 1
Makassar?
C.Hipotesis
Seorang peneliti memerlukan hipotesis yang akan mengarahkan rencana dan
langkah penelitiannya. Adapun hasil penelitian Tri Russliyadi dengan judul “Peran
Perpustakaan MIN Yogyakarta II dalam Meningkatkan Prestasi Belajar”, mengatakan
adanya layanan perpustakaan di MIN Yogyakarta II telah dirasakan ada peningkataan
prestasi belajar khususnya pada pembelajaran yang berhubungan langsung dengan
kegiatan di perpustakaan, sehingga proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik
6dan prestasi belajar peserta didik berupa nilai rata-rata raport kelasnya mencapai nilai
KKM.
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka peneliti membuat hipotesis yaitu ada
“Pengaruh Penggunaan Perpustakaan sebagai Sarana Belajar Terhadap Peningkatan
Hasil Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Peserta Didik Kelas XI
MAN 1 Makassar.”
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang diharapkan
adalah :
a. Mengetahui penggunaan perpustakaan sebagai sarana belajar peserta didik kelas
XI di MAN 1 Makassar.
b. Mengetahui hasil belajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik
kelas XI di MAN 1 Makassar.
c. Mengetahui pengaruh penggunaan perpustakaan terhadap hasil belajar mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik kelas XI di MAN 1 Makassar.
2. Manfaat Penelitian
a. Mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan perpustakaan sebagai sarana
belajar terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.
b. Memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih sering memanfaatkan
koleksi bahan pustaka yang tersediah di perpustakaan sekolah sehingga peserta
didik dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru.




A. Perpustakaan sebagai Sarana Belajar
1. Pengertian Perpustakaan
Perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, pustaka artinya kitab, buku. Dalam bahasa Inggris dikenal dengan library.
Istilah ini dari kata librer atau libri, yang artinya buku. Dari kata latin tersebut
terbentuklah istilah librarus, tentang buku. Dalam bahasa asing lainnya perpustakaan
disebut bibliotheca (Belanda), yang juga berasal dari bahasa Yunani biblia yang
artinya tentang buku, kitab.
Menurut Sutarno Ns, M.Si, perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian darigedung/bangunan, atau gedung itu sendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yangdi susun dan diatur sedemikian rupa sehingga mudah dicari dan dipergunakanapabila sewaktu-waktu diperlukan untuk pembaca1
Dengan demikian, batasan istilah perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian
sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku
dan terbitan lainnya yang biasa disimpan menurut tata susunan tertentu untuk
digunakan pembaca, bukan untuk dijual. Atau suatu unit kerja yang substansinya
merupakan sumber informasi yang setiap saat dapat digunakan oleh pengguna jasa
lainnya. Selain buku, didalamnya juga terdapat bahan cetak lainnya seperti majalah,
laporan, pemflet,  prsiding, manuskrip atau naskah, lembaran musik, dan berbagai
karya media audiovisual seperti film, slide, kaset, piringan hitam, serta bentuk mikro
seperti mikrofilm, mikrofis, dan mikroburam (micro-opaque)2
1 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003), h. 7.
2Wiji Suwarno, Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaann Sebuah Pendekatan Prakti (Cet. III;
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), h. 11.
8Perpustakaan bukan merupakan hal yang baru di kalangan masyarakat,
dimana-mana telah diselenggarakan perpustakaan, seperti di sekolah-sekolah, baik
sekolah umum maupun sekolah kejuruan, baik sekolah dasar maupu sekolah
menengah. Begitu pula di kantor-kantor, bahkan sekarang telah digalakkan
perpustakaan-perpustakaan umum baik di tingkat kabupaten sampai dengan tingkat
desa3
Adapun pengertian perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada
dalam suatu sekolah yang kedudukan dan tanggung jawabnya kepada kepala sekolah,
yang melayani aktiivitas akademik sekolah yang bersangkutan. Salah satu sarana
dalam menunjang proses belajar dan mengajar di sekolah adalah perpustakaan.
Perpustakaan sekolah dewasa ini bukan hanya merupakan unit kerja menyediakan
bacaan guna menambah pengetahuan dan wawasan bagi murid, tapi juga merupakan
bagian yang integral pembelajaran. Artinya, penyelenggaraan perpustakaan sekolah
harus sejalan dengan visi dan misi sekolah dengan mengadakan bahan bacaan yang
bermutu yang sesuai dengan kurikulum, menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan
dengan bidang studi, dan kegiatan penunjang lain, misalnya berkaitan dengan
peristiwa penting yang diperingati di sekolah.4
Menurut Soeatminah “Perpustakaan sekolah adalah Perpustakaan yang ada disekolah sebagai sarana pendidikan untuk menunjang pencapaian tujuanpendidikan prasekolah, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah5
3Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekkolah (Ed. 1, Cet.10; Jakarta: Bumi Aksara,
2015), h. 1.
4Riyanto, Manajemen Perpustakaan Sekolah Berbasis Komputer: Step by step membuat
Aplikasi Perpustakaan Sekolah dengan Ms. Excel (Bandung: Fokusmedia, 2012), h. 85.
5 Soeatminah, Perpustakaan Kepustakawanan dan Pustakawan (Yogyakarta: Kanisius 1992),
h. 37.
9Dari definsi tersebut dapat penulis simpulkan bahwa perpustakaan sekolah
adalah perpustakaan yang didirikan oleh sekolah dan berada dilingkungan sekolah
yang merupakan sarana penunjang sekolah dengan tujuan utamanya untuk membantu
tercapainya tujuan pendidikan yang diselengarakan oleh sekolah, dimana
perpustakaan sekolah tersebut bernaung.
Perpustakaan sebagai sistem pengelolaan rekaman gagasan, pemikiran
pengalaman, dan pengetahuaan umat manusia yang mempunyai tugas dan fungsi
utama melestarikan hasil budaya umat manusia tersebut, khususnya yang berbentuk
dokumen karya cetak dan karya rekam lainnya serta menyampaikan gagasan dan
pengetahuan umat manusia itu kepadan generasi-generasi selanjutnya. Sasaran atas
pelaksanaan fungsi ini adalah masyarakat yang mempunyai budaya membaca dan
belajar sepanjang hayat. Perpustakaan berfungsi pula untuk mendukung sistem
pendidikan nasional sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasioanal (Sisdiknas). Perpustakaan merupakan
pusat dan sumber informasi, ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian dan kebudayaan.
Perpustakaan ikut membangun masyarakat informasi berbasis teknologi informasi
dan komunikasi.6
2. Jenis - Jenis Perpustakaan
Pada saat ini di indonesia terdapat berbagai macam perpustakaan sebagai
berikut :
a. Perpustakaan Nasional RI, adalah Lembaga Pemerintah Non Depertemen yang
bertugas menyelenggarakan perpustakaan pada tingkat nasional sebagai
6Sutarno NS, 1 Abad Kebangkitan Nasional 1908-2008 & Kebangkitan Perpustakaan (Cet.1;
Jakarta: CV Sagung Seto, 2008), h. 71.
10
perpustakaan deposit dengan melestarikan semua terbitan di Indonesia,
memberikan layanan informasi, dan membina semua jenis perpustakaan di
Indonesia.
b. Perpustakaan Daerah, adalah perpustakaan yang diselenggarakan di tingkat
propinsi sebagai perpanjangan tangaan Perpustakaan Nasional RI.
c. Perpustakaan Perguruan Tinggi, adalah perpustakaan yang diselenggarakan di
lingkungan perguruan tinggi sebagai penunjang pelaksanaan tridarma perguruan
tinggi.
d. Perpustakaan Sekolah, adalah perpustakaan yang diselenggarakan di lingkungan
sekolah sebagai penunjang proses belajar mengajar di sekolah.
e. Perpustakaan Umum, adalah perpustakaan yang diselenggarakan atas swadaya
masyarakat dan dibuka untuk memberikan layanan informasi bagi seluruh lapisan
masyarakat.
f. Perpustakaan Khusus, adalah perpustakaan yang diselegarakan untuk menunjang
tugas dinas suatu instansi, atau perpustakaan yang hanya melayani masyarakat
dengan latar belakang subjek tertentu7
Perkembangan terkini dalam dunia teknologi informasi dan komunikasi,
mengalami perubahan yang signifikan, tidak terkecuali dengan perpustakaan.
Perpustakaan telah berabad-abad lamanya terkungkung dalam koleksi tercetak, baik
buku, jurnal maupun majalah. Informasi yang disimpan di perpustakaan berupa
catatan-catatan. Sistem temu kembali informasinya pun belum terotomasi dan masih
menggunakan sistem manual, seperti katalog, indeks, atau yang lainnya yang masih
7Depertemen Agama R.I, Buku Pedoman Perpustakaan Dinas Depertemen Agama R.I.
(Jakarta, 2001), h. 4.
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belum menggunakan alat bantu komputer. Belum lagi bagaimana perpustakaan
melayani informasi ini kepada pengguna, tentu dalam konteks masih berada pada
posisi yang merepotkan dalam arti masih murni menggunakan tenaga manusia.
Kini zaman menuntut lain, koleksi yang dimiliki perpustakaan dituntut dalam
bentuk digital, padahal sistem konvensional sudah meruah jumlahnya. Tetapi jika
pada era globalisasi ini tidak mengubah wajah konvensionalnya nilai jual
perpustakaan juga semakin berkurang, atau mungkin suatu ketika perpustakan harus
siap ditinggalkan penggunanya. Adalah suatu hal yang menarik jika dikatakan bahwa
era globalisasi ini, bagi perpustakaan adalah era digital. Maka muncullah konsep
digital library, yang koleksinya mengarah pada e-journal, e-book, dan sejenisnya8
Guna menghasilkan pembelajaran yang berinformasi, sekolah perlu memasukan
kemampuan berinformasi dalam kurikulum untuk semua mata pelajaran mulai dari
tingkat terendah. Lembaga pendidikan yang bermaksud menghasilkan manusia
pembelajaran sepanjang hayat harus memikir ulang hubungan guru dan pustakawan
serta spesialis media dalam bekerja sama mencapai tujuan. Sebagai contoh seorang
kepala sekolah sebagai pemimpin guru hendaknya memelihara sumber daya
pembelajaran melalui perencanaan yang benar dan mengalokasikan dana yang cukup.
Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan menetapkan dana
perpustakaan sekolah minimal adalah 5% dari dana operasional sekolah. Sebagai
mitra kerja, guru dan pustakawan berkolaborasi dalam mengidentifikasi kebutuhan
belajar murid, mengembangkan unit pengajaran yang memfasilitasi kegiataan yang
8Wiji Suwarno, Pengetahuan Dasar Kepustakaan Sisi Penting Perpustakaan dan
Pustakawan. (Bogor:Ghalia Indonesia, 2015), h. 38.
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bermanfaat, menggunakan beragam sumber daya informasi, serta membimbing
perkembangan murid9
3. Manfaat Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan merupakan jembatan yang akan mengantarkan setiap individu
ke dunia yang lebih luas, bahkan ia merupakan mediator yang ampuh dalam
menghubungkan segala peristiwa/data masa yang lalu, kini dan yang akan datang.
Didalamnya terkandung semua ide manusia dari zaman ke zaman, sistem nilai
manusia, watak dan sikap manusia terdapat alam sekitarnya, dan semua kemajuan
yang pernah ada yang akan dicapai oleh manusia sebagai salah satu pandangan hidup
makhluk yang mendiami bumi kita ini.
Dengan adanya perpustakaan sekolah ini, para anak didik dan guru akan selalu
sadar bahwa dunia mereka tidak hanya terbatas pada keempat dinding ruang kelasnya
saja: pengetahuan dan pengalaman mereka akan luas dan juga diperkaya sebab tidak
hanya membatasi diri pada subjek-subjek/materi-materi yang di kandung dalam teks
book-teks book yang umumnya diwajibkan oleh guru ataupun pihak-pihak yang lebih
atas. Akibat yang nyata adalah bahwa proses belajar dan mengajar di sekolah akan
lebih hidup (terjadinya two ways troffic dalam teaching approach). Suasana materi
pelajaran akan lebih erat berhubungan dengan alam kehidupan yang nyata, dan pada
siswa pun akan lebih tertarik/interested pada bahan-bahan yang diajarkan di dalam
kelas10
9Blasius Sudarsono, Pustakawan Cinta dan Teknologi. (Jakarta: CV Sagung Seto, 2009), h.
151.
10Noerhayati Soedibyo, Pengelolaan Perpustakaan Jilid 1 (Cet.1; Bandung: PT Alumni,
1987), h. 101-102.
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Perpustakaan sekolah sebagai integral dari sekolah, merupakan komponen
utama pendidikan di sekolah, sejalan dengan itu maka manfaat perpustakaan sekolah
adalah sebagai berikut:
1. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para siswa.
2. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan
pustakawan.
3. Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa.
4. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan
pelaksanaan kurikulum.
5. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat membaca
dan semangat belajar bagi para siswa.
6. Memperluas, memperdalam, dan memperkarya pengalaman belajar siswa
dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu pengetahuan
dan teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan11
4. Sarana Belajar
a. Pengertian Sarana Belajar
Sarana belajar adalah peralatan belajar yang di butuhkan dalam proses
belajar agar mencapai tujuan belajar dapat berjalan dengan lancer, teratur,
efektif dan efisien12
menurut Mulyata fasilitas atau sarana belajar adalah peralatan danperlengkapan yang secara langsung di pergunakan dalam menunjang prosesbelajar mengajar seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat mediapembelajaran13
11Pawit M. Yusuf, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah (Cet.1; Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2005), h. 3.
12 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,2004), h. 166.
13 Mulyata, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Tarsito,2002), h. 49.
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Serta yang terakhir menurut Sanjaya mengungkapkan definisi dari sarana adalah
segala sesuatu yang berkaitan secara langsung dengan peserta didik dan
mendukung kelancaran serta keberhasilan proses belajar peserta didik yang
meliputi media pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah dan lain-
lain14
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 pasal
42 mengatakan : (1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya,
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. (2) Setiap satuan pendidikan wajib
memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan
pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang
laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya
dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi,
dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang
teratur dan berkelanjutan15
Selain pengertian sarana belajar seperti yang dikemukakan di atas, sarana
belajarpun mempunyai indikator yang menurut terdiri dari:
a. Sarana: 1) media pembelajaran, 2) alat- alat pelajaran meliputi: buku pelajaran,
buku bacaan, alat-alat praktikum, alat- alat tulis, dan lain-lain. 3) perlengkapan
sekolah meliputi: ruang kelas, lapangan olah raga, ruang ibadah, ruang kesenian,
peralatan olah raga, perpustakaan, serta laboratorium.
14 Wina Sanjaya,, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta:
Kencana,2009), h. 55.
15 Undang-undang R.I. nomor 20 Tahun 2003, (Bandung: Citra Umbara, 2014), hlm. 146.
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b. Prasarana: 1) Jalan menuju sekolah. 2) Penerangan.
Lebih lengkapnya lagi dalam hubungannya belajar dengan proses belajar
mengajar, ada dua jenis sarana pendidikan yaitu pertama, sarana pendidikan yang
secara langsung digunakan dalam proses belajar mengajar, contohnya kapur tulis,
atlas dan sarana pendidikan lainnya yang digunakan guru dalam mengajar. Kedua,
sarana pendidikan yang secara tidak langsung berhubungan dengan proses belajar
mengajar seperti lemari dan arsip sekolah yang merupakan sarana pendidikan secara
tidak langsung digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar.
Bila ditinjau dari fungsi dan peranannya dalam proses belajar mengajar, maka sarana
pendidikan dapat dibedakan menjadi:
1. Alat pelajaran, alat pelajaran adalah alat yang digunakan secara langsung dalam
proses belajar mengajar. Alat ini mungkin berwujud buku tulis, gambar-gambar,
alat-alat tulis menulis lain seperti kapur, penghapusan dan papan tulis maupun
alat-alat praktek, semuanya termasuk ke dalam lingkup alat pelajaran.
2. memberikan kemudahan dalam menyerap materi yang disampaikan.
Pemanfaatan sarana belajar yang tepat merupakan faktor yang harus diperhatikan
dalam kegiatan belajar, sebab aktivitas belajar akan berjalan dengan baik apabila
ditunjang oleh sarana belajar yang baik dan memadai, dan sebaliknya jika tidak
ada sarana dan prasarana yang baik menyebabkan siswa akan terhambat dalam
belajar sehingga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa16
16 Dimyati dan Mudjiono.. Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta,2009), h. 17.
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b. Manfaat Sarana Belajar
pemanfaatan sarana belajar memberikan beberapa manfaat yaitu:
1. Pemanfaatan sarana belajar dapat memperjelas pesan dan informasi sehingga dapat
memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar
2. Meningkatkan dan menggairahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan
motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya dan
memungkinkan siswa dicapai oleh siswa dari suatu usaha atau belajar dalam
jangka waktu tertentu yang dapat memberikan kepuasan bagi siswa17
Sarana belajar bermanfaat atau berfungsi secara langsung (kehadirannya
sangat menentukan) terhadap Proses Belajar Mengajar  (PBM), seperti meja,
kursi, alat-alat dan media pendidikan. Sedangkan prasarana belajar bermanfaat
atau berfungsi secara tidak langsung terhadap Proses Belajar Mengajar (PBM),
misalnya adalah kebun, halaman, pagar, tanaman, dan jalan18
Semua belajar memegang peranan yang sangat penting dalam
mendukung tercapainya keberhasilan belajar dengan adanya pemanfaatan
sarana belajar yang tepat dalam pembelajaran diharapkan mampu untuk belajar
sendiri sesuai dengan kemampuan minat
Pemanfaatan sarana belajar yang baik akan memudahkan anak dalam
melakukan aktivitas belajar sehingga anak lebih semangat dalam belajar.
Sebaliknya, dengan kurangnya sarana belajar akan mengakibatkan anak kurang
bersemangat dan kurang bergairah dalam belajar. Hal ini tentu saja akan
mempengaruhi prestasi belajar anak.
17 Arsyad, (2006). Media Pengajaran. (Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada,2006), h. 25.




1. Pengertian Hasil Belajar
Usaha pemahaman pengertian belajar dapat dilakukan dengan mengemukakan
beberapa definisi tentang belajar. Ada yang berpendapat bahwa belajar merupakan
perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya
dengan membaca, meniru, mengamati, mendengarkan dan lain ssebagainya. Belajar
akan lebih baik kalau subjek belajar mengalami atau melakukannya, sehingga tidak
bersifat Verbalistik. Selanjutnya ada yang mendefinisikan: “ belajar adalah berubah”.
Dalam hal ini yang dimaksud belajar berarti usaha mengubah tingkah laku. Belajar
akan membawa suatu perubahan pada individu yang belajar19
Sedangkan pengertian belajar menurut Abdillah adalah suatu usaha sadar yangdilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan danpengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, efektif dan psikomotorikuntuk memperoleh tujuan tertentu.20
Hasil belajar merupakaan perubahan perubahan perilaku yang diperoleh
pembelajaran setlah mengalami aktivitas belajar.
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas peneliti menyimpulkan bahwa
aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari oleh
pembelajar. Oleh karena itu apabila pembelajar mempelajari tentang konssep, maka
perubahan perilaku yang diperoleh berupa penguasaan konsep. Dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan diperlukan
aktivitas siswa yaitu dengan melakukan aktivitas langsung seperti menggunakan
perpustakaan sebagai sarana belajar.
19M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Cet. V; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990),
h. 85.




a. Kematangan jasmani dan rohani
Kematangan jasmani yaitu telah sampai pada batas minimal umur serta
kondisi fisiknya telah cukup kuat untuk melakukan kegiatan belajar. Kematangan
rohani artinya telah memiliki kemampuan secara psikologis untuk melakukan
kegiatan belajar, misalnya kemampuan berpikir, ingatan, fantasi, dan sebagainya.
b. Memiliki kesiapan
Setiap orang yang hendak melakukan kegiatan belajar harus memiliki
kesiapan yakni dengan kemampuan yang cukup baik fisik, mental maupun
perlengkapan belajar. Belajar tanpa kesiapan fisik, mental dan perlengkapan akan
banyak mengalami kesulitan, akibatnya tdak memperoleh hasil belajar yang baik.
c. Memahami tujuan
Belajar tanpa memahami tujuan dapat menimbulkan kebingungan pada
orangnya hilang kegairahan, tidak sistematis, atau asal ada saja.
d. Memiliki kesungguhan
Belajar dengan sungguh-sungguh  serta tekun akan memperoleh hasil yang
maksimal dan penggunaan waktu yang lebih efektif.
e. Ulangan dan latihan
Sesuatu yang dipelajari perlu di ulang agar meresap kedalam otak, sehingga di
kuasai sepenuhnya dan sukar dilupakan21
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses dari Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu:
21M Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 51-54.
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a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu dan
dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor ini meliputi faktor fisiologis
dan psikologis.
1. Faktor fisiologis
Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan
kondisi fisik individu.
2. Faktor psikologis
Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat
mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang utama mempengaruhi
proses belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikap dan bakat.
a) Kecerdasan/intelegensi siswa
Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling penting dalam proses
belajar siswa. Semakin tinggi tingkat intelegensi seorang individu, semakin besar
peluang individu tersebut meraih sukses dalam belajar.
b) Motivasi
Motivasi salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan kegiatan belajar
siswa. Motivasilah yang mendorong siswa ingin melakukan kegiatan belajar.
c) Minat
Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu.
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d) Sikap
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan
untuk mereaksi atau merespons dengan cara relatif tetap terhadap objek, orang,
peristiwa dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.
e) Bakat
Bakat didefinisikan sebagai kemampuan potensial yang dimiliki seseorang
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
b. Faktor-faktor eksternal
Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan
menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan
nonsosial.
1. Lingkungan sosial
a) Lingkungan sosial sekolah. seperti guru, administrasi, dan teman-teman sekelas
dapat mempengaruhi proses belajar seorang siswa.
b) Lingkungan sosial masyarakat. kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal
siswa akan mempengaruhi belajar siswa.
c) Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat memengaruhi kegiatan
belajar. Ketegangan keluarga, sifat-sifat orang tua, anak, kakak, atau adik yang
harmonis akan membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengan baik.
2. Lingkungan nonsosial. Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial
adalah:
a) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan tidak
dingin, sinar yang terlalu silau/kuat, atau tidak terlalu lemah/gelap, suasana yang
sejuk dan tenang.
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b) Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yang digolongkan dua macam.
Pertama, hardware, seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar,
lapangan olahraga dan lain sebagainya. Kedua, software, seperti kurikulum
sekolah, peraturan-peraturan sekolah, buku panduan, silabi, dan lain sebagainya.
c) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa). Faktor ini hendaknya
disesuaikan dengan usia perkembangan siswa, begitu juga dengan metode
mengajar guru, disesuaikan dengan perkembangan siswa22
3. Tipe Hasil Belajar Bidang Kognitif
tipe hasil belajar kognitif dapat dibagi menjadi 4 tipe adalah sebagai berikut:
a) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (knowledge)
Pengetahuan hafalan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata
“knowledge” dari Bloom. Cakupan dalam pengetahuan hafalan termasuk pula
pengetahuan yang sifatnya faktual, disamping pengetahuan yang mengenai hal-hal
yang perlu diingat kembali seperti batasan, peristilahan, pasal, hukum, bab, ayat,
rumus, dan lain-lain. Tipe hasil belajar ini  merupakan jembatan untuk menguasai dan
mempelajari hasil belajar lain yang lebih tinggi.
b) Tipe hasil belajar pemahaman (comprehention)
Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari hasil belajar
pengetahuan hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau
arti dari sesuatu konsep. Untuk itu diperlukan adanya hubungan atau pertautan antara
konsep dengan makna yang ada dalam konsep tersebut.
22E,W Baharuddin, Teori Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), h.
23-34.
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Tiga macam pemahaman yang berlaku umum; pertama pemahaman
terjemahan, yakni kesanggupan memahami makna yang terkandung di dalamnya.
Misal, kalimat bahasa inggris ke dalam bahasa indonesia, mengartikan lambang
Negara, mengartikan Bhinneka Tunggal Ika, dan lain-lain. Kedua pemahaman
penafsiran, misalnya memahami grafik, menghubungkan dua konsep yang berbeda,
membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. Ketiga pemahaman ekstrapolasi,
yakni kesanggupan melihat dibalik yang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan
sesuatu, atau memperluas wawasan.
Kata-kata operasional untuk merumuskan tujuan instruksional dalam bidang
pemahaman, antara lain; membedakan, menjelaskan, meramalkan, menafsirkan,
memperkirakan, memberi contoh, mengubah, membuat rangkuman, menuliskan
kembali, melukiskan dengan kata-kata sendiri.
c) Tipe hasil belajar penerapan (aplikasi)
Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan, dan mengabstraksi suatu konsep,
ide, rumus, hukum dalam situasi yang baru. Misalnya, memecahkan persoalan dengan
menggunakan rumus tertentu, menerapkan suatu dalil atau hukum dalam suatu
persoalan. Jadi, dalam aplikasi harus ada konsep, teori, hukum, rumus. Dalil hukum
tersebut, diterapkan dalam pemecahan suatu masalah (situasi tertentu). Dengan kata
lain, aplikasi  bukan keterampilan motorik tapi lebih banyak keterampilan mental.
Tingkah laku operasional untuk merumuskan tujuan instruksional biasanya
menggunakan kata-kata; menghitung, memecahkan; mendemonstrasikan,
mengungkapkan, menjalankan, menggunakan, menghubungkan, mengerjakan,
mengubah, menunjukan proses, memodifikasi, mengurutkan, dan lain-lain.
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d) Tipe hasil belajar analisis
Analisis adalah kesanggupan memecah, mengurai suatu integritas (kesatuan
yang utuh) menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang mempunyai arti, atau
mempunyai tingkatan/hirarki. Analisis merupakan tipe hasil belajar yang kompleks,
yang memanfaatkan unsur tipe hasil sebelumnya, yakni pengetahuan, pemahaman,
aplikasi. Analisis sangat diperlukan bagi siswa sekolah menengah apalagi di
Perguruan Tinggi.
Kata-kata operasional lazim dipakai untuk analisis antara lain; menguraikan,
memecahkan, membuat diagram, memisahkan, membuat garis besar, merinci,
membedakan, menghubungkan, memilih alternatif dan lain-lain.
e) Tipe hasil belajar evaluasi
Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu
berdasarkan judgment yang dimilikinya, dan kriteria yang dipakainya. Tipe hasil
belajar ini dikategorikan paling tinggi, dan terkandung semua tipe hasil belajar yang
telah di jelaskan sebelumnya. Dalam tipe hasil belajar evaluasi, tekanan pada
pertimbangan sesuatu nilai, mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya, dengan
menggunakan kriteria tertentu. Tingkah laku operasional dilukiskan dalam kata-kata;
menilai, membandingkan, mempertimbangkan, mempertentangkan, menyarankan,
mengetik, menyimpulkan, mendukung, memberikan pendapat dan lain-lain23





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif ini
menggunakan metode ex-post facto yaitu penelitian yang dilakukan untuk meneliti
peristiwa yang telah terjadi yang kemudian meruntut ke belakang untuk mengetahui
faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Penelitian ex-post facto
bertujuan untuk melacak kembali, jika dimungkinkan, apa yang menjadi faktor
penyebab terjadinya sesuatu. Dalam hal ini peneliti berusaha meneliti tentang
penelitian Pengaruh Penggunaan Perpustakaan sebagai Sarana Belajar Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Peserta Didik
Kelas XI MAN 1 Makassar.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi sekolah MAN 1 Makassar. Sedangkan waktu
yang digunakan penelitian adalah setelah semester I tahun ajaran 2017/2018.
B. Pendekatan Penelitian
1. Desain Penelitian





X : Penggunaan perpustakaan
Y1 : Sarana belajar
Y2 : Hasil belajar
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah suatu kelompok individu yang memiliki karekteristik yang
sama atau relatif serupa. Populasi juga sebagai suatu kelompok besar dari kesatuan
sempel yag hendak diteliti1
Adapun populasi yang dijadikan objek penelitian ini adalah peerta didik kelas
XI IPA yang berjumlah 180 peserta didik MAN 1 Makassar.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Sampel yang baik adalah sampel representatif, artinya menggambarkan
keadaan populasi atau mencerminkan populasi secara maksimal, dalam penelitian ini
menggunakan simple random sampling sampel secara acak sederhana, adalah suatu
cara pengambilan sampel dimana setiap unsur yangg membentuk populasi diberi
kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel.
Sampel yang diambil yaitu kelas XI jurusan IPA 1 29 dan kelas II IPA 3 34
D. Metode Pengumpulan Data
Data merupakan salah satu unsur atau komponen utama dalam melaksanakan
riset (penelitian), artinya tanpa data tidak akan ada riset, dan data dipergunakan dalam
1Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial (Cet. 3; Jakarta:
Selemba Humanika, 2012), h. 103.
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suatu riset merupakan data yang harus benar, kalau diperoleh dengan tidak benar,
maka akan mengahasilkan informasi yang salah.
Kegiatan riset atau penelitian yang dasarnya adalah sebagai upaya mencari
data yang akan dipergunakan untk mengetahui suatu gambaran sedang diamati
(diteliti), dibahas atau dianalisis. Kemudian ditarik sutu kesimpulan, dengan
melakukan pengujian suatu hipotesis (testing hypothesis), dan hal lainnya adalah
untuk mencari pemecahan permasalahan tertentu2
Dalam penelitian ini , teknik pengumpulan data field research dimana metode
pengumpulan data dengan mangadakan penelitian langsung di lapangan dengan
maksud memperoleh data-data yang dibutuhkan. Dalam metode ini peneliti memakai
teknik sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Dokumentasi yang penulis lakukan adalah untuk mengumpulkan data melalui
dokumen-dokumen penelitian yang berkaitan dengan pokok masalah dan materi
penelitian. Dengan dokumentasi yang ada di perpustakaan maupun di madrasah.
Dalam hal ini untuk mendapatkan data tentang hasil belajar peserta didik yaitu
mengambil dokumentasi nilai PTS (Pertengahan semester) peserta didik.
2. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
2Rosady Ruslan, Metode Penelitian Pulic Relations dan Komunikasi (Ed.1. Cet.3; Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2006), h. 26-27.
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dijawabnya3. Pengambilan data di sekolah MAN 1 Makassar dilakukan dengan
menggunakan angket penggunaan perpustakan sebagai sarana belajar.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup dalam
bentuk check list artinya, angket yang sudah disediakan jawabannya sehingga
responden tinggal memilih dengan cara membubuhkan tanda check list pada kolom
yang sesuai. Angket dibuat dengan menggunakan skala likert, yaitu: sangat setuju,
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Angket terdiri dari pernyataan positif dan
pernyataan negatif negatif yang dibuat berdasarkan indikator perpustakaan sebagai
sarana belajar peserta didik menurut skrisi Ikhsan taufik dan Natalia damayanti. Kisi-






- Berkunjung ke perpustakaan
- Meminjam koleksi perpustakaan
- Mengerjakan tugas
- Kegiatan belajar di perpustakaan
- Penggunaan bahan pustaka sebagai
sumber belajar
- Perasaan senang membaca buku
- Keinginan membaca buku
- Tindakan untuk mencari bacaan
3Mania, S. Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Makassar: Alauddin University
Press, 2013), h.193.
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F. Validitas dan Reabilitas Instrumen
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Cara pemberian skor pada angket dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut:




Sangat setuju 4 1
Setuju 3 2
Sangat tidak setuju 2 3
Tidak satuju 1 4
Sebuah angket dikatakan sahih apabila memenuhi 2 syarat, yaitu validitas dan
reliabilitas.
a) Uji Validitas
Validitas suatu alat ukur adalah sejauh mana alat ukur itu mampu mengukur
apa yang seharusnya diukur. Penelitian ini menggunakan validitas konstruk.
Validitas konstruk adalah validitas yang menunjukkan sejauh mana instrumen
mengungkap suatu kemampuan atau konstruk teoritis tertentu yang hendak
diukurnya. Pengukuran validitas konstrukinstrumen dilakukan dengan menggunakan
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metode analisis butir menggunakan rumus korelasi pearson dengan bantuan
IBMSPSS versi 20.0, yaitu:
= ∑ − (∑ )(∑ )( ∑ − (∑ ) ( ∑ − (∑ ) )
Keterangan:
X= Jumlah skor kelompok instrumen pertama
Y = Jumlah skor kelompok instrumen kedua
N= Banyaknya sampel4
Penelitian ini menggunakan standar koefisien berdasarkan panduan dari US
Department of Labor, Employment Training and Administration untuk
mengkategorikan hasil analisis validitas konstruk angket perpustakaan sebagai sarana
belajar, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.3 sebagai berikut:
Tabel 3.3 : Kategori Koefisien Validitas Berdasarkan Panduan dari US Department of
Labor, Employment Training and Administration
4Misbahuddin dan Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik. (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2004) h. 304.
Koefisien Validitas Interpretasi
˃ 0,35 Sangat Berguna
0,21 - 0,35 Dapat berguna
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Suatu instrumen penelitian dikatakan valid, bila:
1) Koefisien korelasi product moment melebihi 0,35
2) Koefisien korelasi product moment > r-tabel (α; n-2) n= jumlah sampel
3) Sig ≤ 0,055
b) Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukuran dapat dipercaya atau dapat diandalkan.
Uji reliabilitas angket perpustakaan sebagai sarana belajar yang digunakan
dalam penelitian ini adalah reliabilitas internal. Analisis reliabilitas internal angket
perpustakaaan sebagai sarana belajar dalam penelitian ini menggunakan rumus
Cronbach’s Alpha dengan bantuan IBMSPSS versi20.0, yaitu:
α= 1 ∑
Keterangan:
n = Banyaknya butir pertanyaan
12 = varians skor tiap-tiap item12 = Varian skor total6
5Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Luantitatif (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), h. 77.
0,11 - 0,20 Tergantung keadaan
˂ 0,11 Tidak Berguna
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Penelitian ini menggunakan standar koefisien Cronbach’s Alpha menurut
Guilford dalam untuk mengkategorikan hasil analisis reliabilitas internal angket
pepustakaan sebagai sarana belajar, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.4
sebagai berikut:
Tabel 3.4 : Kategori Koefisien Cronbach’s Alphamenurut Guilford7
G. Teknik Pengolahan Data
Menurut Bogdan dan Taylor, analisis data adalah proses yang merinci usaha
formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang
6M, Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial. (Yogyakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2009), h.
143.
7Wayan Koyan, Konstruksi Tes. (Singaraja: Universitas Pendidikan SIngaraja Press, 2012), h.
62.
Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Keandalan
≤ 0,20 Sangat rendah
0,20 ≤ 0,40 Rendah
0,40 ≤ 0,60 Sedang
0.60 ≤ 0.80 Tinggi
0.80 ≤ 1.00 Sangat Tinggi
33
disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan
hipotesis itu8
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
dan analisis inferensial.
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif adalah statistik yang menggambarkan  kegiatan berupa
pengumpulan data dan penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, ataupun diagram,
agar memberikan gambaran yang teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu keadaan
atau peristiwa. Analisis deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk
menggambarkan kegiatan pengumpulan dan penyajian data gambaran perpustakaan
sebagai sarana belajar dan hasil belajar peserta didik kelas XI MAN 1 Makassar.
a) Menentukan mean perpustakaan sebagai sarana belajar dan hasil belajar peserta




M = Mean (rata-rata)
= Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas Xi
= Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval9
8Misbahuddin, Analisi Data Penelitian dengan Statistik (Ed.2 Cet.2; Jakarta: Bumi Aksara,
2013), h. 32.
9N. Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2011), h. 67.
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b) Menentukan standar deviasi perpustakaan sebagai sarana belajar dan hasil belajar






= Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval
= Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas xi
= Jumlah responden
= Mean (rata-rata)10
c) Menentukan varians perpustakaan sebagai sarana belajar dan hasil belajar peserta





= Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval11
d) Menentukan range perpustakaan sebagai sarana belajar dan hasil belajar peserta
didik kelas XI MAN 1 Makassar dengan menggunakan IBMSPSS versi20.0
10Misbahuddin dan Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik. (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2004), h.275.




Menentukan persentase perpustakaan sebagai sarana belajar dan hasil belajar





f  = Frekuensi
N = Jumlah sampel13
e) Menentukan kategori perpustakaan sebagai sarana belajar dan hasil belajar
peserta didik kelas XI MAN 1 Makassar.
Standar penilaian perpustakaan sebagai sarana belajar peserta didik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penilaian acuan normal (PAN) dengan
rumus14
Tabel 3.5 : Standar Penilaian perpustakaan sebagai sarana belajar yang
dibuat Menggunakan Rumus
12Misbahuddin dan Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik., h. 278.
13M.r, Subana, Statistik Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), h. 12.






Standar penilaian hasil belajar peserta didik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penilaian acuan patokan (PAP) yang berasal dari raport yang
menggunakan Kurikululum 2013 (K-13).
Tabel 3.6 : Standar Penilaian Hasil Belajar peserta didik pada pertengahan
semester yang menggunakan Kurikululum 2013 (K-13).
Nilai Keterangan nilai denganangka
Keterangan nilai dengan
huruf
A 80 -100 Baik sekali
B 70 – 79 Baik
C 60 – 69 Cukup
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Dalam analisis regresi sederhana tujuannya adalah untuk melihat hubungan
linier antara variabel bebas X dengan variabel tidak bebas Y dan memprediksi nilai
variabel tidak bebas Y dari nilai yang diberikan variabel bebas X. Asumsi-asumsi
dasar yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis regresi linier sederhana
adalah:
1) Uji normalitas
Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah
nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau
tidak. Uji Kolmogorov -Smirnov merupakan pengujian normalitas yang
banyak dipakai, terutama setelah adanya banyak program statistik yang
beredar.
Statistik uji :
Jika nilai Sig ≥ a itu berarti data yang diperoleh adalah normal dan
apa bila yang terjadi adalaah nilai Sig < a itu artinya nilai H1 diterima.
)()( 0 xFxFSupD nx 
38
2) Uji homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian
populasi adalah sama atau tidak. Uji homogenitas bertujuan menguji semua
data penelitian pada taraf signifikansi a yang dipilih (biasanya a = 0,05).
analisis regresi dapat diketahui nilai F, dengan rumus := S
Membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada tabel distribusi F, dengan
untuk varians terbesar adalah dk pembilang n-1
untuk varians terkecil adalah dk penyebut n-1
Jika Fhitung < Ftabel, berarti homogen
Jika Fhitung > Ftabel, berarti tidak homogen
Jika data berdistribusi normal maka pengujiaan hipotesis dilakukaan
menggunakan kaidah statistik parametrik. Jika salah satu atau semua data
yang akan diolah tidak berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan kaidah statistik parametrik.
b. Pengujian Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
Menguji ada atau tidaknya hubungan linier antara variabel independen terhadap
variabel dependen, perlu dirumuskan terlebih dahulu. Karena hal ini merupakan
bagian yang terpenting dalam analisis regresi. Adapun hipotesis statistiknya adalah:
Hipotesis statistik:
H0 : β = β0 : koefisien regresi tidak signifikans
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H1 : β ≠ β0 : Koefisien regresi adalah signifikans
Regresi adalah pengukur hubungan dua variabel atau lebih yang dinyatakan
dengan bentuk hubungan atau fungsi. Untuk menentukan bentuk hubungan (regresi)
diperlukan pemisahan yang tegas antara variabel bebas yang sering diberi simbol X
dan variabel tak bebas dengan simbol Y. Pada regresi harus ada variabel yang
ditentukan dan variabel yang menentukan atau dengan kata lain adanya
ketergantungan variabel yang satu dengan variabel yang lainnya dan sebaliknya.
Kedua variabel biasanya  bersifat  kausal atau mempunyai hubungan sebab akibat
yaitu saling berpengaruh. Sehingga dengan demikian, regresi merupakan bentuk
fungsi tertentu antara variabel tak bebas Y dengan variabel bebas X atau dapat
dinyatakan bahwa regresi adalah sebagai  suatu fungsi Y= f(X). Bentuk regresi
tergantung pada fungsi yang menunjangnya atau tergantung pada persamaannya.
Regresi linier adalah bentuk hubungan variabel bebas X maupun variabel
tergantung Y sebagai faktor yang berpangkat satu. Data untuk variabel independen X
pada regresi linier bisa merupakan data pengamatan yang tidak ditetapkan
sebelumnya oleh peneliti (observational data) maupun data yang telah ditetapkan
(dikontrol) oleh peneliti sebelumnya (experimental or fixed data). Regresi linear
sederhana merupakan regresi linear yang memiliki satu variabel independent. Pada
penelitian ini, untuk pengujian nilai kolerasi dan persamaan regresinya akan dihitung
menggunakan SoftWare SPSS Persamaan umum regresi linear sederhana adalah:
= a + bX
Keterangan
= Variabel dependen
Xi = Variabel independen
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a = Konstanta, perpotongan garis pada sumbu X
b = koefisien regresi menyatakan besarnya pengaruh variabel X
terhadap variabel Y
Korelasi adalah salah satu teknik statistik yang digunakan untuk mencari
hubungan antara dua variabel atau lebih yang sifatnya kuantitatif. Bila dua variabel
tersebut dinyatakan sebagai variabel X dan variabel Y, maka apabila variabel X
berubah, variabel Y pun berubah dan sebaliknya. Untuk nilai koefisien korelasi
berada diantara -1 sampai dengan 1. Jika nilai korelasinya menunjukkan angka
negatif ini menunjukkan hubungan variabel X  dan Y mempunyai hubungan negatif
begitu pula sebaliknya. Jika nilai korelasi mendekati angka nol berarti
menggambarkan bahwa hubungan dua variabel tersebut semakin lemah. Tetapi jika
angka korelasinya semakin menjauh dari angka  nol  yaitu  mendekati angka  1  atau
-1  berarti  hubungan dua  variabel  tersebut semakin kuat.15
Ketentuan: (berdasarkan nilai t)
Jika t hitung > t table 0,05 (dk = n-2), maka H0 : ditolak
Jika t hitung < t table 0,05 (dk = n-2), maka H0 : diterima
Untuk pengujian ini dapat pula dilihat melalui nilai signi-fikansi Dimana anda
lihat bahwa signifikansi (sig) adalah 0,000. Mengingat 0,000 adalah < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa tingkat signifikansinya sangat tinggi (bahkan masih
dibawah 0,1 (tingkat kepercayaan 99%)




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Validitas dan Reliabilitas
a. Validitas
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan
Perpustakaan sebagai Sarana Belajar terhadap Peningkatan Hasil Belajar Sejarah
Kebudayaan Islam Peserta Didik Kelas IX MAN 1 Makassar, adalah dokumentasi
dan angket. Dokumentasi digunakan untuk mengukur hasil. Dokumen yang
digunakan adalah nilai mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam peserta didikkelas
XI MAN 1 Makassar, semester ganjil tahun 2017/2018 (dapat dilihat pada lampiran
1.1 dan 1.2 halaman 61) sehingga dalam penelitian ini tidak perlu dilakukan validasi
instrumen dokumentasi.
Validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas
konstruk yang dianalisis dengan menggunakan rumus product moment.
1) Validitas Konstruk Angket perpustakaan sebagai sarana belajar
Angket yang telah dianalis menggunakan validitas pakar selanjutnya, diuji
cobakan pada 63 peserta ddidik kelas XI MAN 1 Makassar. Hasil uji coba Angket
dapat dilihat pada pada (lampiran 2.1 halaman 67).
Validitas konstruk angket perpustakaan sebagai sarana belajar dianalisis
dengan menggunakan rumus product moment dengan  bantuan IBM SPSS versi 20.0
(hasil analisis yang lebih detile dapat dilihat (lampiran 2.2 halaman 68). Hasil analisis
validitas konstruk angket perpustakaan sebagai sarana belajar dengan menggunakan
rumus product moment dengan  bantuan IBM SPSS versi20.0 selanjutnya,
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dikategorikan berdasarkan Panduan dari US Department of Labor, Employment
Training and Administration, r-tabel, dan harga sig
Hasil pengkategorian menunjukkan bahwa terdapat 29 pernyataan yang
memiliki nilai rxy > 0,35,rhitung > rtabel (0,05, 23) = 0,413, dan Sig≥ 0,05 sehingga ke-21
pernyataan tersebut dikategorikan valid dan 8 pernyataan yang memiliki nilai rxy <
0,35, rhitung < rtabel (0,05, 23) = 0,413, dan Sig≥ 0,05 sehingga ke-8 pernyataan tersebut
dikategorikan tidak valid, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai
berikut:
Tabel 4.1 : Item yang Valid dan Tidak Valid pada Angket perpustakaan sebagai
sarana belajar
No Indikator Valid Tidak Valid



















No Indikator Valid Tidak Valid
sumber belajar












(Sumber: Analisis Data Penelitian).
Dari hasil analisis tabel 4.3 diketahui bahwa terdapat 8 pernyataan angket
perpustakaan sebagai sarana belajar yang dikategorikan tidak valid dan 21
pernyataan angket perpustakaan sebagai sarana belajar yang dikategorikan valid. Ke-
8 pernyataan yang dikategorikan tidak valid tidak akan digunakan lagi, sedangkan 21
pernyataan yang dikategorikan valid akan dianalisis reliabilitasnya.
b. Reliabilitas
Reliabilitas instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah reliabilitas
internal dan reliabilitas eksternal.
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1) Reliabilitas Internal Angket perpustakaan sebagai sarana belajar
Item angket yang telah memenuhi keriteria validitas konstruk (dapat dilihat
pada lampiran 2.3 halaman 74) selanjutnya, akan dianalisis reliabilitas internalnya
dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan IBM SPSS
versi20.0. Hasil analisis reliabilitas internal angket perpustakaan sebagai sarana
belajar dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan bantuan IBM
SPSSversi 20.0dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:
Tabel 4.2 : Hasil Analisis Reliabilitas Internal Angket perpustakaan sebagai sarana
belajar
Nilai Cronbach’s Alpha Kategori
0,727 Tinggi
(Sumber: Analisis Data Penelitian).
Dari hasil analisis tabel 4.2 diperoleh nilai cronbach’s alphasebesar 0,727
yang selanjutnya, dikategorikan berdasarkan standar reliabilitas internal sehingga
nilai cronbach’s alpha angket perpustakaan sebagai sarana belajar yang diperoleh
berada pada penelitian ini berada rentang nilai 0,8 ≤ 11≤ 1,0, dengan kategori tinggi
dan angket perpustakaan sebagai sarana belajar dapat dianalisis reliabitas
eksternalnya (untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 2.4 halaman 77).
2. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran perpustakaan
sebagai sarana belajar dan hasil belajar peserta didik kelas XI MAN 1 Makassar yang
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memiliki populasi sebanyak 63 peserta didik. Penelitian ini menggunakan teknik
penarikan sampel disproportionate stratified random sampling dengan menggunakan
diagram Harry King sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 63
peserta didik kelas XI untuk jurusan IPA 1 dan IPA 3, yaitu 38 peserta didik dari
kelas XI IPA 1 dan 39 peserta didik XI IPA 3 perpustakaan sebagai sarana belajar
peserta didik kelas XI MAN 1 Makassar
a. Gambaran Penggunaan Perpustakaan sebagai Sarana Belajar Peserta Didik Kelas
XI MAN 1 Makassaar
Data yang diperoleh dari hasil pembagian angket perpustakaan sebagai sarana
belajar pada 63 peserta didik kelas XI MAN 1 Makassar selanjutnya, akan dianalisis
menggunakan IBMSPSS versi 20.0 untuk mencari mean, standar deviasi, varians, dan
range data. Hasil analisis data perpustakaan sebagai sarana belajar dengan
menggunakan IBMSPSS versi 20.0 dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:
Tabel 4.3 : Hasil Analisis Data Angket perpustakaan sebagai sarana belajar Peserta
Didik Kelas XI MAN 1 Makassar
No. Uji Nilai
1. Mean 90,33





(Sumber: Analisis Data Penelitian).
Berdasarkan hasil analisis tabel 4.3 diketahui bahwa perpustakaan sebagai
sarana belajar peserta didik kelas XI MAN 1 Makassar memiliki mean sebesar 90,33,
standar deviasi sebesar 7,700, varians sebesar 59,290, dan range sebesar 29 (dapat
dilihat lampiran 3.1 halaman 78) selanjutnya, perpustakaan sebagai sarana belajar
peserta didik kelas XI MAN 1 Makassar akan dikategorikan berdasarkan
pengkategorian yang dibuat dengan menggunakan rumus (dapat dilihat pada lampiran
3.2 halaman 80.). Lampiran 3.2: kategori perpustakaan sebagai sarana belajar peserta
didik yang di buat berdasarkan pengkategorian menurut saifuddin azwar
Hasil pengkategorian data hasil perpustakan sebagai sarana belajar dapat
dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:
Tabel 4.4 : Pengkategorian Data perpustakaan sebagai sarana belajar peserta didik
kelas XI MAN 1 Makassar
No. Kategori Interval Frekuensi
Persen (%)
1. x < 420 Rendah 63 100
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No. Kategori Interval Frekuensi
Persen (%)
2. 420≤X<450 Sedang 0 0
3. 450≤X Tinggi 0 0
(Sumber: Analisi Data Penelitian).
Dari hasil analisis tabel 4.4 diketahuibahwa terdapat 100% peserta didik yang
dikategorikan memiliki bahwa perpustakaan sebagai sarana belajar pserta didik yang
sangat rendah, 0% peserta didik yang di kategorikan memiliki bahwa perpustakan
sebagai sarana belajar peserta didik yang sedang, dan 0 % peserta didik yang
dikategorikan memiliki bahwa perpustakaan sebagai sarana belajar peserta didik yang
tinggi.
Dengan demikian, peserta didik kelas XI MAN 1 Makassar memiliki mean
skor perpustakaan sebagai sarana belajar sebesar 90,33 yang berada pada rentang
nilai x < 420, dengan kategori rendah. Data yang diperoleh selanjutnya, disajikan
dalam bentuk grafik histogram dapat dilihat pada grafik 4.5 sebagai berikut:
Grafik 4.5 : Pengkategorian Data perputakaaan sebaagai sarana belajar peserta didik
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b. Gambaran Hasil Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Peserta Didik
Kelas XI MAN 1 Makassar
Hasil belajar yang digunakan  pada penelitian ini adalah nilai mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam semester ganjil 2017/2018 63 peserta didik kelas XI di
MAN 1 Makassar (untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 1.2 halaman 63).
Selanjutnya, data akan dianalisis menggunakan IBMSPSS versi 20.0 untuk mencari
mean, standar deviasi, varians, dan range data. Hasil analisis data hasil belajar peserta
didik kelaas XI MAN 1 Makassar dengan menggunakan IBMSPSS versi 20.0 dapat




















2. Standar deviasi 2.619
3. Varians 6.862
4. Range 10
(Sumber: Analisis Data Penelitian)
Dari hasil analisis tabel 4.6 diketahui bahwa hasil belajar peserta didik kelas
XI MAN 1 Maakassar memiliki mean sebesar 84.10, standar deviasi sebesar 2.619,
varians sebesar 6.862, dan range sebesar 10 selanjutnya, data hasil belajar peserta
didik kelas XI MAN 1 Makassar akan dikategorikan berdasarkan standar penilaian
Ujian Tengah Semester (UTS) yang menggunakan Kurikululum 2013 (K-13).
Hasil pengkategorian data hasil belajar peserta didik kelas XI MAN 1
Makassar dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut:
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Tabel 4.7 : Pengkategorian Hasil Belajar kelas XI MAN 1 Makassar
No. Kategori Interval Frekuensi Persen (%)
1. Sangat Baik 81 – 100 54 86
2. Baik 66 – 80 9 14
3. Cukup 51 – 65 0 0
4. Kurang 0 – 50 0 0
(Sumber: Analisi Data Penelitian).
Dari hasil analisis tabel 4.7 diketahui bahwa terdapat 86% peserta didik yang
dikategorikan memiliki hasil belajar yang sangat baik, 14% peserta didik yang
dikategorikan memiliki hasil belajar yang baik, 0% peserta didik yang dikategorikan
memiliki hasil belajar yang cukup, dan 0% peserta didik yang dikategorikan memiliki
hasil belajar yang kurang.
Dengan demikian, peserta didik kelas XI MAN 1 Makassar memiliki mean
skor hasil belajar sebesar 84,10 yang berada pada rentang nilai 81-100, dengan
kategori sangat baik.
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Data yang diperoleh selanjutnya, disajikan dalam bentuk grafik histogram
lebih lengkap dapat dilihat pada grafik 4.8 sebagai berikut:
Grafik 4.8 : Pengkategorian Hasil belajar kelas XI MAN 1 Makassar
3. Analisis Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui perpustakaan
sebagai sarana belajar dan hasil belajar peserta didik kelas XI MAN 1 Makassar
terdistribusi normal atau tidak. MAN 1 Makassar
Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah kolmogrov smirnov










menggunakan rumus kolmogrov smirnov dengan bantuan IBMSPSS versi 20.0 dapat
dilihat Pada tabel 4.9 adalah sebagai berikut:
Tabel 4.9 : Hasil Analisis Uji Normalitas Menggunakan Rumus Kolmogrov Smirnov




2. Hasil Belajar 0,000 Tidak Normal
(Sumber: Analisis Data Penelitian).
Dari hasil analisis tabel 4.9 diperoleh sig (p-value) perpustakaan sebagai
sarana belajar MAN 1 Makassar sebesar 0,056, sig (p-value) hasil belajar kelas XI
MAN 1 Makassar sebesar 0,000 maka dalam penelitian ini, data perpustakaan sebagai
sarana belajar dan hasil belajar peserta didik kelas XI MAN 1 Makassar terdistribusi
normal. Hasil analisis (lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4.1)
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Lampiran 4.1 Analisis Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Perpustakaan
sebagai sarana
belajar .110 63 .056 .959 63 .036
hasil_belajar
.254 63 .000 .888 63 .000
a. Lilliefors Significance Correction





c. Gambaran Pengaruh Penggunaan Perpustakaan terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Peserta Didik Kelas XI MAN 1 Makassar
Hasil analisis uji normalitas dan homogenitas pada data perpustakaan sebagai
sarana belajar dan hasil belajar peserta didik kelas XI MAN 1 Makassar menunjukan
bahwa data terdistribusi normal dan tidak homogen sehingga untuk untuk menguji
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh penggunaan
perputakaan sebagai sarana belajar terhada peningkatan hasil belajar mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam Peserta Didik kelas XI MAN 1 Makassar digunakan
rumus regresi linear dengan bantuan IBM SPSS versi 20.0.
Hasil analisis menggunakan rumus regresi linear dengan bantuan IBMSPSS
versi 20.0 dapat dilihat Pada tabel 4.10 sebagai berikut:
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Tabel 4.10 : Hasil Analisis dengan menggunakan rumus regresi linear





peserta didik kelas XI MAN 1 Makassar
0,257 0,614
(Sumber : Analisis Data Penelitian).
Dari hasil analisis pada tabel 4.10 diperoleh nilai F penggunaan perpustakaan
sebagai sarana belajar dan hasil belajar peserta didik kelas XI MAN 1 Makassar
sebesar 0,257, sedangkan nilai sig/2 perpustakaan sebagai sarana belajar dan hasil
belajar peserta didik kelas XI MAN 1 Makassar sebesar 0,614 (untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada lampiran 4.2).
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MAN 1 Makassar
menunjukkan bahwa :
1. Penggunaan perpustakaan di MAN 1 Makassar dikelola dengan baik, dapat
digunakan sebagai sarana untuk memenuhi dan mendorong berbagai perhatian
dan keingintahuan para peserta didik sehingga dengan demikian perpustakaan
sekolah dapat dimanfaatkan sebagai pusat terjadinya proses pembelajaran, pusat
penelitian sederhana dan pusat membaca guna menambah ilmu pengetahuan,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar.








1 Regression 15.422 1 15.422 .257 .614b
Residual 3660.578 61 60.009
Total
3676.000 62
a. Dependent Variable: perpustakaan sebagai sarana belajar
b. Predictors: (Constant), hasil_belajar
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2. Dengan adanya peserta didik yang memanfaatkan perpustakaan sekolah dengan
baik, maka akan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Semakin baik
penggunaan perpustakaan sekolah, maka semakin baik pula hasil belajar peserta
didik kelas XI IPA 1 dan IPA 3 di MAN 1 Makassar. Tetapi, penelitian yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa perpustakaan sebagai sarana belajar
peserta didik kelas XI IPA 1 dan IPA 3 tergolong rendah karena dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu pertama faktor utama terdiri dari informasi teknologi,
kelengkapan bahan koleksi pustaka, minat baca siswa itu sendiri. Faktor yang
kedua yaitu faktor pembantu terdiri dari pelayanaan membaca, kenyamanan
ruangan perpustakaan, dan waktu luang yang dimiliki peserta didik pada jam
istirahat atau jam pembelajaran sedang kosong.
3. Dari hasil analisis data inferesial diketahui bahwa ada pengaruh penggunaan
perpustakaan dengan hasil belajar peserta didik kelas XI MAN 1 Makassar. Hal
ini sejalan dengan pendapat sutarno hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya penggunaan perpustakaan, motivasi, minat dan disiplin
dalam belajar, lingkuan, dan faktor lainnya. Menurut beberapa responden yg
peneliti wawancarai menyatakan mereka menggunakaan perpustakaan sebagai
sarana belajar tinggi, tetapi bukan terhadap buku pelajaran melainkan pada
mata pelajaran lainnya dan pada buku-buku jenis lainnya, contohya komik,
novel, dan majalah. Ataupun peserta didik tidak sering berkunjung
keperpustakaan sekolah dikarenakan peserta didik lebih memelih belajar
bersama teman, internet. Dan penggunaan perpustakaan sebagai sarana belajar





Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Penggunaan perpustakaan sebagai sarana belajar peserta didik kelas XI
MAN 1 Makassar dikategorikan rendah.
2. Hasil belajar sejarah kebudayaan islam peserta didik kelas XI MAN 1
Makassar memiliki kategori sangat baik.
3. Terdapat pengaruh penggunaan perpustakaan terhadap hasil belajar
sejarah kebudayaan Islam peserta didik kelas XI MAN 1 Makassar
dikarenakan terdapat perbedaan faktor-faktor yang mempengaruhi
perpustakaan sebagai sarana belajar setiap peserta didik.
B. Saran
Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini,
maka saran yang diajukan oleh penulis sebagai berikut:
1. Agar memperoleh data yang akurat peneliti harus menggunakan metode,
strategi, dan teknik penelitian yang ilmiah dengan berlandaskan teori-teori
yang ada.
2. Diharapkan penelitian ini dapat di uji cobakan lagi dengan sampel yang lebih
besar dengan menggunakan variabel lainnya yang lebih bervariasi.
3. Bagi peserta didik MAN 1 Maakassar diharapkan untuk memiliki kesadaran
dalam mengembangkan perpustakaan sebagai sarana belajar guna
memperoleh banyak informasi dan pengetahuan. Peserta didik hendaknya
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rajin berkunjung keperpustakaan, karena itu akan membantu menciptakan
iklim belajar yang dapat meningkatkan hasil belajar.
4. Bagi Sekolah MAN 1 Makassar hendaknya selalu menanmbah dan
meningkatkan fasilitas, kualitas dan ssstem pembelajaran yang baik sehingga
dapat meningkatkan lagi hasil belajar para peserta didik.
5. Bagi perpustakaan hendaknya selalu memberikan pelayanan bagi
pengunjung, terutama dengan selalu menambah koleksi buku dan majalah
yang dapat membantu para peserta didik, guru dan seluruh warga sekolah
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Lampiran 1.1 : skor angket perpustakaan sebagai sarana belajar peserta didik
nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29
skor
total
A. Arsaidil Wahid Nur Syarif 3 3 2 2 4 4 4 2 3 4 2 3 1 4 4 4 1 4 1 4 2 2 1 1 3 3 3 4 1 79
A. Nuramanah Indrianti 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 77
A.Muh. Adil Akbar 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84
Ahmad Tsabit 3 3 2 3 4 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84
Ajeng Arifah 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 1 3 1 3 1 4 1 3 3 4 3 4 2 79
Alifah Diyah Magfirah 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 86
Alifiyah Hana Pratiwi 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 84
Amalia Zatil R. 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 79
Amelia 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 105
Andi Ahmad Faqih 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 91
Andi Hanifah Putri Rani 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 102
Andi Inda Nurulfitra Rezki 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 89
Andi Munawwarah Rusu 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 85
Andi Nurhanisa Ahmadi 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 91
Andi Siti Nurhalisa 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 97
Andi Ulil Absar 2 4 3 2 3 2 2 4 2 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 85
Ayu Fitriah 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84
Ayuni 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98
Berliani Nurul Aalia 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 80
Dina Mudrikah Munatzir 2 3 3 2 4 3 2 2 2 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85
Ehmubdi Mulki M 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 89
Fathur Rahma Bahtiar 3 3 2 3 4 3 3 2 2 4 2 4 2 3 3 4 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 83
Fauziah Anjani Latif 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 99
Febriani Vikri 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106
Gunursy Mario Laksana 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 97
Ismiraj Ayu Nanda 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 96
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Maya Auliah Putri 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 92
Megah Reski Amaliah 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 98
Miftah Hujannah 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97
Muh. Agil Rais 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 4 91
Muh. Khaedir.P 3 3 3 2 4 2 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 88
Muh. Resky.K 4 3 4 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 90
Muh. Ridha Kasman 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 104
Muh. Wahid Alansur 4 3 2 2 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100
Muh. Zulfikar Mubar 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80
Muhajrah 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 95
Muhammad Akram 2 4 3 3 4 3 2 4 2 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 99
Muhammad Farhan 2 3 3 3 4 4 3 3 2 4 2 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 85
Nabilah Nur Cahaya 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 95
Namira Aulia Ramadhany 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 85
Naorah Fakhiratu U 2 3 2 2 3 2 2 4 3 4 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 85
Nofiyanti 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 95
Nur Ainun Najibah 2 4 2 2 4 2 2 3 2 1 2 4 3 4 4 4 2 4 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 89
Nur Hikmah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87
Nur Riswana Faulia 3 4 2 3 4 2 2 3 2 4 3 3 1 2 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 92
Nurfatwa Heder 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 94
Nuril Kartika R. 2 3 1 2 3 2 4 3 2 3 3 4 2 4 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 80
Nurjayanti Muthmainnah 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 105
Nurrahmadania 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84
Nurul Azrina 2 2 3 1 4 1 2 3 2 3 2 4 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80
Nurul Ferleva 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 100
Nurul Hukmah 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 82
Putri Humaira Salsabila 2 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 86
Putri Ihlasul Ummah 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 90
64
Radhita Nabila 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 82
Rima Iswahyuni Amir 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 98
Sri wahyuni Ruslan Rani 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 101
ST. Nurul Aflaha Dakhlan 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 90
Syamzul Darmawan 2 4 3 2 4 2 3 3 2 4 3 1 3 1 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 89
Ulfah Wadi'ah Asri 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86
Ummi Kalsum Mursalim 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 95
Wahyudin Rahman 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 89
Wilolan Biku 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102
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lampiran 1.2: nilai hasil belajar mata pelajaran SKI
Daftar Nilai PTS (Pertengahan Semester) Daft
Mata Pelajaran : SKI
Kelas : XI IPA 1 dan XI IPA 3
Semester  : Ganjil
Tahun Pelajaran : 2017-2018
Nama Siswa Nilai
A. Arsaidil Wahid Nur Syarif 85
A. Nuramanah Indrianti 85
A.Muh. Adil Akbar 85
Ahmad Tsabit 88
Ajeng Arifah 85
Alifah Diyah Magfirah 82
Alifiyah Hana Pratiwi 87
Amalia Zatil R. 80
Amelia 80
Andi Ahmad Faqih 80
Andi Hanifah Putri Rani 80
Andi Inda Nurulfitra Rezki 88
Andi Munawwarah Rusu 85
Andi Nurhanisa Ahmadi 85
Andi Siti Nurhalisa 82
Andi Ulil Absar 85
Ayu Fitriah 82
Ayuni 88
Berliani Nurul Aalia 85
Dina Mudrikah Munatzir 85
Ehmubdi Mulki M 85
Fathur Rahma Bahtiar 88
Fauziah Anjani Latif 85
Febriani Vikri 88
Gunursy Mario Laksana 85
Ismiraj Ayu Nanda 80
Maya Auliah Putri 85
Megah Reski Amaliah 82
Miftah Hujannah 85




Muh. Ridha Kasman 85
Muh. Wahid Alansur 85




Nabilah Nur Cahaya 82
Namira Aulia Ramadhany 80
Naorah Fakhiratu U 85
Nofiyanti 82
Nur Ainun Najibah 82
Nur Hikmah 85
Nur Riswana Faulia 82
Nurfatwa Heder 85






Putri Humaira Salsabila 82
Putri Ihlasul Ummah 82
Radhita Nabila 85
Rima Iswahyuni Amir 85
Sri wahyuni Ruslan Rani 85
ST. Nurul Aflaha Dakhlan 82
Syamzul Darmawan 80
Ulfah Wadi'ah Asri 90





Lampiran 2.3 Item angket yang telah memenuhi standar validitas kunstruk
Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
skor
total
Nurul Ferleva 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 71
Muh. Wahid Alansur 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76
Muh. Ridha Kasman 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 77
Andi Hanifah Putri Rani 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 74
Muh. Resky.K 4 4 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 4 4 4 4 65
Muh. Khaedir.P 3 3 2 4 2 2 3 2 3 3 2 2 2 4 4 4 2 3 4 4 4 62
Muh. Agil Rais 3 4 2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 63
Sri wahyuni Ruslan Rani 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 74
Rima Iswahyuni Amir 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 72
Ayuni 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73
Nur Hikmah 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62
Ahmad Tsabit 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62
Nurjayanti Muthmainnah 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 76
A. Arsaidil Wahid Nur Syarif 3 2 2 4 4 3 4 2 1 4 1 4 1 4 2 2 1 1 3 3 3 54
Ajeng Arifah 3 4 2 3 2 3 3 3 2 4 1 3 1 3 1 4 1 3 3 4 3 56
Miftah Hujannah 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72
Putri Ihlasul Ummah 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 64
Wilolan Biku 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76
Maya Auliah Putri 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 67
Amelia 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 77
A. Nuramanah Indrianti 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 54
Febriani Vikri 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79
Nur Riswana Faulia 3 2 3 4 2 2 4 3 1 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 68
Andi Siti Nurhalisa 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 71
Nurrahmadania 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61
Andi Nurhanisa Ahmadi 3 4 4 3 4 2 3 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 67
Wahyudin Rahman 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 64
Fathur Rahma Bahtiar 3 2 3 4 3 2 4 2 2 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 57
75
Nofiyanti 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 70
Nabilah Nur Cahaya 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 70
Nurul Hukmah 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 60
Fauziah Anjani Latif 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 75
Megah Reski Amaliah 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 72
A.Muh. Adil Akbar 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60
Berliani Nurul Aalia 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 58
Syamzul Darmawan 2 3 2 4 2 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 70
Ismiraj Ayu Nanda 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 70
Nurul Azrina 2 3 1 4 1 2 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 56
Nuril Kartika R. 2 1 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 52
Dina Mudrikah Munatzir 2 3 2 4 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62
Naorah Fakhiratu U 2 2 2 3 2 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 58
Alifah Diyah Magfirah 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 63
Amalia Zatil R. 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 54
Nur Ainun Najibah 2 2 2 4 2 2 1 2 3 4 2 4 3 1 4 4 3 4 4 4 4 61
Andi Ulil Absar 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 59
Ehmubdi Mulki M 3 3 3 3 2 2 4 4 2 3 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 66
Radhita Nabila 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 60
Muhammad Farhan 2 3 3 4 4 2 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 61
Andi Munawwarah Rusu 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 62
Ayu Fitriah 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59
Muhammad Akram 2 3 3 4 3 2 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 71
Nurfatwa Heder 2 3 3 4 3 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 68
Alifiyah Hana Pratiwi 3 3 3 2 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61
Muhajrah 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 68
Andi Ahmad Faqih 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 67
Ummi Kalsum Mursalim 2 4 2 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 68
Namira Aulia Ramadhany 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 60
Gunursy Mario Laksana 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 69
Muh. Zulfikar Mubar 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58
76
ST. Nurul Aflaha Dakhlan 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 66
Putri Humaira Salsabila 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 63
Andi Inda Nurulfitra Rezki 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 62
Ulfah Wadi'ah Asri 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61
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Lampiran 2.4 Hasil analisis reliabelitas angket perpustakaan sebagai sarana belajar
Reliability Statistics











it1 177.98 235.426 .270 .722
it2 177.56 236.414 .264 .723
it3 177.82 232.902 .350 .719
it4 177.92 230.272 .475 .716
it5 177.45 238.711 .105 .726
it6 177.89 229.840 .509 .715
it7 177.92 237.649 .158 .725
it8 177.85 238.815 .087 .726
it9 178.00 232.230 .467 .718
it10 177.29 234.832 .304 .721
it11 177.95 232.440 .375 .719
it12 177.53 240.712 -.022 .729
it13 177.90 232.646 .364 .719
it14 177.69 237.396 .139 .725
it15 177.48 236.287 .264 .723
it16 177.47 238.450 .089 .726
it17 178.16 229.285 .504 .714
it18 177.40 233.720 .344 .720
it19 177.85 227.077 .597 .711
it20 177.50 227.238 .579 .712
it21 177.44 230.020 .577 .715
it22 177.29 230.472 .579 .715
it23 177.68 226.189 .587 .711
it24 177.34 228.424 .642 .713
it25 177.35 230.856 .601 .716
it26 177.24 230.055 .637 .714
it27 177.35 229.905 .563 .715
it28 177.27 234.137 .342 .720
it29 177.53 228.286 .580 .713
skor 90.37 60.172 1.000 .838
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N Valid 63 63
Missing 0 0
Mean 90.33 84.10
Std. Deviation 7.700 2.619
Variance 59.290 6.862
Range 29 10




Valid 77 1 1.6 1.6 1.6
79 3 4.8 4.8 6.3
80 4 6.3 6.3 12.7
82 2 3.2 3.2 15.9
83 1 1.6 1.6 17.5
84 5 7.9 7.9 25.4
85 6 9.5 9.5 34.9
86 3 4.8 4.8 39.7
87 1 1.6 1.6 41.3
88 2 3.2 3.2 44.4
89 5 7.9 7.9 52.4
90 3 4.8 4.8 57.1
91 2 3.2 3.2 60.3
92 2 3.2 3.2 63.5
94 1 1.6 1.6 65.1
95 4 6.3 6.3 71.4
96 1 1.6 1.6 73.0
97 3 4.8 4.8 77.8
98 3 4.8 4.8 82.5
99 2 3.2 3.2 85.7
100 2 3.2 3.2 88.9
101 1 1.6 1.6 90.5
102 2 3.2 3.2 93.7
104 1 1.6 1.6 95.2
105 2 3.2 3.2 98.4
106 1 1.6 1.6 100.0
79





Valid 80 9 14.3 14.3 14.3
82 15 23.8 23.8 38.1
85 29 46.0 46.0 84.1
87 1 1.6 1.6 85.7
88 7 11.1 11.1 96.8
90 2 3.2 3.2 100.0
Total 63 100.0 100.0
83
Lampiran 3.2 Pengkategorian standard perpustaakaan sebagai sarana belajar berdasarkankategorisasi Sarfuddin azwar
Rentang minimum = 29 1= 29
Rentang maksimum = 29 4= 116
Range   = -




Mean = 29 15
= 435< (4 − 16)< (435 − 15)< 420 (Rendah)(4 − 16) ≤ < (4 + 16)(435 − 15) ≤ < (435 + 15)420 ≤ < 450 (Sedang)(4 + 16) ≤435 + 15 ≤450 ≤ (tinggi)
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